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ABSTRAK 

 

 

Labu kuning (Cucurbita moschata) merupakan salah satu tanaman yang mudah 

tumbuh di Indonesia. Selama ini biji labu kuning hanya dibuang dan menjadi bagian 

dari limbah organik. Ekstrak biji labu kuning mengandung kadar protein dan 

polisakarida yang tinggi sehingga memiliki gugus fungsi yang dapat dimanfaatkan 

sebagai agen pereduksi, penstabil, serta capping agent pada sintesis nanopartikel 

ZnO dengan metode sol-gel. Penelitian ini bertujuan menguji kemampuan ekstrak 

biji labu kuning dalam mensintesis nanopartikel ZnO dengan metode sol-gel. 

Nanopartikel yang dihasilkan digunakan sebagai semikonduktor untuk aplikasinya 

pada Dye Sensitized Solar Cell (DSSC). Tahap penelitian ini dimulai dengan biji 

labu kuning dikeringkan dan dijadikan tepung. Tepung biji labu kuning diekstrak 

dan direaksikan dengan Zn(CH3COO)2.2H2O sebagai prekursor. Ekstrak biji labu 

kuning dikarakterisasi menggunakan instrumen Fourier Transform-Infrared (FTIR). 

Nanopartikel ZnO dikarakterisasi menggunakan instrumen X-ray Diffraction (XRD) 

dan Transmission Electron Microscope (TEM). Dan selanjutnya diaplikasikan pada 

DSSC. Selain itu, pada penelitian ini juga dilakukan perlakuan dan pengujian yang 

sama untuk kulit biji labung sebagai pembandingnya. Hasil FTIR dari ekstrak biji 

dan kulit labu kuning dapat diketahui bahwa terdapat gugus hidroksi dan karboksil 

yang memungkinkan untuk berperan sebagai bioreduktor dan penstabil serta 

capping agent dalam proses biosintesis nanopartikel ZnO. Hasil XRD menunjukkan 

kristanilitas yang baik pada setiap nanopartikel ZnO dengan sistem kristal 

heksagonal. Hasil morfologi TEM mengidentifikasi bahwa nanopartikel yang 

didapat memiliki bentuk spherical dan memiliki distribusi ukuran partikel yang 

relatif seragam dengan ukuran rata-rata partikel 28,07 nm untuk biji dan 24 nm 

untuk kulit. Aplikasi nanopartikel ZnO pada DSSC menghasilkan nilai efisiensi 

sebesar 0,0517 % untuk biji labu kuning dan 0,0523 % untuk kulit labu kuning.  
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KATA PENGANTAR 

 

Perkembangan teknologi di masa sekarang mendorong peningkatan 

penggunaan energi, terutama energi listrik. Namun, selama ini kebutuhan energi 

masih mengandalkan bahan bakar fosil yang tidak terbarukan. Salah satu energi 

terbarukan yang melimpah di alam adalah energi matahari atau sel surya. Selain 

melimpah, sel surya juga tidak menimbulkan dampak pada peningkatan emisi CO2. 

Pemanfaatan energi matahari menjadi energi listrik dapat dilakukan dengan 

teknologi sel surya (Solar cell). Perangkat atau piranti teknologi sel surya yang telah 

banyak digunakan adalah DSSC (Dye Sensitized Solar Cell). DSSC merupakan 

piranti atau perangkat yang menggunakan pemancar dari dyes dan elektroda 

berbahan material semikonduktor. 

Salah satu material semikonduktor yang digunakan pada perangkat DSSC 

adalah ZnO. ZnO juga memiliki sifat optik, akustik, kelistrikan, serta stabilitas kimia 

dan termal yang baik sehingga berpotensi digunakan sebagai elektroda transparan 

dalam teknologi fotovoltaik maupun piranti pemancar ultraviolet atau sel surya.  

Pada penelitian tahun 2019, kami sudah mensintesis ZnO dengan metode 

kopresipitasi dan mengaplikasikan juga pada DSSC. Namun karena ukuran 

partikelnya tidak terlalu kecil dan homogen maka pada tahun ini kami melakukan 

sintesis nanopartikel ZnO. Nanopartikel merupakan partikel yang berukuran 

nanometer, dimana memiliki range pada daerah 1-100 nm. Salah satu kelebihan 

material yang dibuat dalam ukuran nanometer adalah dapat bersifat lebih reaktif 

karena memiliki luas permukaan yang lebih besar. Metode biologi atau yang dikenal 

dengan biosintesis merupakan metode sintesis yang memanfaatkan makhluk hidup 

pada sintesisnya. Biosintesis juga merupakan salah satu metode yang relatif murah 

dan menggunakan bahan yang ramah lingkungan.  

Pada penelitian 2020 ini, kami melakukan biosintesis nanopartikel ZnO 

dengan memanfaatkan ekstrak biji labu kuning (Cucurbita moschata). Biji labu 

merupakan bagian dari labu yang selama ini sering kali dibuang dan tidak 

dimanfaatkan. Pemanfaatan ektsrak biji labu ini diharapkan dapat menjadi solusi 

pengoptimalkan tumbuhan labu kuning. 

Dari penelitian ini,kami memperoleh nanopartikel ZnO yang lebih 

homogen. Nanopartikel ZnO yang dihasilkan memiliki ukuran partikel rata-rata 

sebesar 28,07 nm. Hal ini membuktikan bahwa ekstrak biji labu kuning  memiliki 

gugus-gugus fungsi yang berperan sebagai capping agent, agen pereduksi dan 

penstabil dalam pembentukan  nanopartikel ZnO. Ukuran partikel akan berpengaruh 

besar terhadap aplikasinya sebagai semikonduktor pada DSSC.  

Demikianlah, dengan selesainya penelitian ini, kami mengucapkan terima 

kasih kepada: a) Puslitpen LP2M UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang sudah 

mendanai kegiatan penelitian ini; b) berbagai pihak di PLT UIN Syarif Hidayatullah 

yang telah memfasilitasi laboratorium dan penggunaan alat; c) Rekan dosen sejawat 

dan mahasiswa  di prodi Kimia, Biologi, dan Fisika FST UIN Jakarta yang telah 

membantu menyelesaikan penelitian ini baik dalam  membantu analisis maupun 

pengumpulan data; d) Laboratorium Nanosains ITB untuk karakterisasi 

nanopartikelnya ;serta g) kepada berbagai pihak lainnya yang tidak mungkin 
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disebutkan satu persatu yang sudah membantu penyelesaian penelitian ini. Semoga 

semua ini menjadi amal sholih bagi kita.  

 Atas segala kekurangannya dalam melaksanakan penelitian ini, kami mohon 

maaf yang sebesar-besarnya. Kami mengharapkan masukannya untuk 

penyempurnaan penelitian ini, dan juga untuk menjadi bahan bagi penyempurnaan 

penelitian pada tahun anggaran berikutnya.  

 

 

Ciputat, September 2020  

Koordinator Peneliti, 

 

 

 

 

Nanda Saridewi, M.Si 
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